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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara kesepian dengan kecenderungan kenakalan pada remaja. Hipotesis pada

penelitian ini adalah ada hubungan antara kesepian dengan kecenderungan kenakalan pada remaja.

Kesepian merupakan variabel bebas, dan kecenderungan kenakalan remaja merupakan variabel

tergantung. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Subjek terdiri dari

193 remaja sekolah swasta di Kota Yogyakarta yang berusia 15 sampai 18 tahun. Pengambilan

data dilakukan dengan pengisian skala kesepian (α=0,83) dan skala kecenderungan kenakalan

remaja (α=0,93). Skala kesepian berjumlah 29 item yang terdiri dari item favorable dan

unfavorable. Sedangkan, skala kecenderungan kenakalan remaja berjumlah 31 item yang terdiri

dari item favorable. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan korelasi Spearman

Rho. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kesepian

dengan kecenderungan kenakalan pada remaja (r=0,174, p=0,15). Dengan demikian, hipotesis

dalam penelitian ini ditolak. Peneliti menyimpulkan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang

mempengaruhi hasil dari penelitian ini.
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THE CORRELATION BETWEEN LONELINESS AND TENDENCY OF

JUVENILE DELINQUENCY

Koleta Yovi Kusterisa

ABSTRACT

This research was a correlational quantitative study that aims to examine the correlation between

loneliness and tendency of juvenile delinquency. The hypothesis of this research was the

correlation between loneliness and juvenile delinquency. Loneliness was an independent variable,

and tendency of juvenile delinquency was a dependent variable. The sampling technique that was

used was simple random sampling. The subjects of this study were 193 students in Yogyakarta

whose age was 15 to 18 years old. The data was collected by filling the loneliness scale (α=0,83)

and tendency of juvenile delinquency scale (α=0,93). The loneliness scale were 29 items,

consisting of favorable and unfavorable items. Whereas, the juvenile delinquency scale were 31

items, consisting of favorable items. In this research, the data was analyzed using the Spearman

Rho. The analysis showed that there was not any significant correlation between loneliness and

tendency of juvenile delinquency (r=0,174, p=0,15). Thus, the hypothesis in this research was

rejected. The researcher concluded that there were other factors that influenced the result of this

research.
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